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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Sasaran utama dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan
pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006:68). Hal ini salah satunya dapat
dilakukan melalui peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pemegang saham (investor) menyerahkan pengelolaan
perusahaan kepada para profesional (manajer). Akan tetapi, dengan adanya
pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan maka kedua pihak
tersebut memiliki kepentingan berbeda. Hal ini menimbulkan potensi konflik
kepentingan antara pihak-pihak (prinsipal dan agen) dalam perusahaan. Sebagai
pengelola perusahaan. manajer akan lebih banyak mengetahui informasi
internal dan prospek perusahaan dibandingkan pemegang saham. Adanya
asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham menimbulkan konflik
kepentingan. Konflik kepentingan tersebut mendorong manajer untuk
memaksimalkan utilitasnya dengan mengorbankan pemegang saham (Jensen
dan Meckling, 1976 dalam ludijanto, 2014).

Adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu
munculnya kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi. Dengan adanya
asimetri informasi antara manajemen dengan pemilik akan memberi
kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba sehingga akan
menyesatkan pemegang saham mengenai kinerja ekonomi perusahaan yang
dapat menimbulkan atau memicu terjadinya biaya-biaya yang seharusnya tidak
perlu terjadi dalam operasi perusahaan bila dikelola oleh pemiliknya sendiri,

disebut sebagai biaya keagenan (agency cost).Corporate governance
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merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa
berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor
bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka
investasikan.Corporate governance sangat berkaitan dengan bagaimana
membuat para investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan
bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak akan menggelapkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan
berkaitan dengan modal yang telah ditanamkan oleh investor. Selain itu
corporate governance juga berkaitan dengan bagaimana para investor
mengontrol para manajer (Shleifer dan Vishny, 1997). Dengan kata lain yakni
corporate governance diharapkan akan dapat mengukur kinerja perusahaan.

Mekanisme yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance). Good Corporate Governance (GCG) merupakan bentuk
pengelolaan perusahaan yang baik, dimana didalamnya tercakup suatu bentuk
perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham (publik) sebagai pemilik
perusahaan dan kreditor sebagai penyandang dana eksternal. Sistem Corporate
Governance yang baik akan memberikan perlindungan efektif kepada para
pemegang saham dan kreditor untuk memperoleh kembali atas investasi dengan
wajar, tepat dan seefisien mungkin, serta memastikan bahwa manajemen
bertindak sebaik yang dapat dilakukannya untuk kepentingan perusahaan
(11CG).

Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan oleh sejauh mana
keseriusan menerapkan good corporate governance. SWA (2001) menyebutkan

bahwa sebanyak 25 perusahaan peringkat teratas yang menerapkan corporate
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governance dengan baik secara tidak langsung menaikkan nilai sahamnya.
Secara teoritis, jika praktik good corporate governance berjalan dengan efektif
dan efisien maka seluruh proses aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik
yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka, mengurangi
risiko yang mungkin dilakukan dewan dengan keputusan yang menguntungkan
diri sendiri. Good corporate governance juga dapat meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya yang juga akan berdampak pada kinerja
perusahaan.

Menurut Jensen dan Meckling (1976), kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional adalah dua mekanisme coporate governance utama
yang membantu mengendalikan masalah keagenan.Dewan direksi juga
merupakan mekanisme pengendali internal utama untuk memonitor manajer.
Tiga karakteristik yang mempengaruhi monitoring adalah ukuran dewan
direksi, komposisi dewan direksi dan struktur kepemilikan dewan direksi.

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh
manajemen (Sujono dan Soebiantoro, 2007 dalam Sabrina, 2010). Struktur
kepemilikan manajerial dapat dijelaskan melalui dua sudut pandang, yaitu
pendekatan keagenan dan pendekatan ketidakseimbangan. Pendekatan
keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu
instrument atau alat yang digunakan untuk mengurangi konflik keagenan
diantara beberapa klaim terhadap sebuat perusahaan. Pendekatan
ketidakseimbangan informasi memandang mekanisme struktur kepemilikan

manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi ketidakseimbangan informasi
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antara insider dengan outsider melalui pengungkapan informasi didalam
perusahaan.

Meningkatkan kepemilikan manajerial digunakan sebagai salah satu cara
untuk mengatasi masalah yang ada di perusahaan. Dengan meningkatnya
kepemilikan manajerial maka manajer akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya sehingga dalam hal ini akan berdampak baik kepada perusahaan
serta memenuhi keinginan dari para pemegang saham. Semakin besar
kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka manajemen akan lebih giat
untuk meningkatkan kinerjanya karena manajemen mempunyai tanggung jawab
untuk memenuhi keinginan dari pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya
sendiri.

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham oleh pemerintah,
institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian dan institusi lainnya pada akhir tahun (Shien, et. al 2006) dalam
Winanda (2009). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja
perusahaan adalah kepemilikan institusional. Adanya kepemilikan institusional
di suatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan agar lebih
optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili
suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau
sebaliknya terhadap kinerja manajemen. Semakin besar kepemilikan institusi
keuangan maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi
keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan
memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan

sehingga Kinerja perusahaan akan meningkat.
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Setiap utang akan menimbulkan beban masing-masing. Semakin besar
pinjaman, semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan. Biaya
berupa beban bunga tersebut biasa disebut financial leverage. Menurut
Syamsudin (2009:112), “financial leverage timbul karena adanya kewajiban —
kewajiban finansial yang sifatnya tetap (fixed financial charges) yang harus
dikeluarkan perusahaan”. Agus Sartono (2010:120) juga menyatakan bahwa
“Financial leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiaya investasinya”. Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa analisis leverage ikut berperan dalam upaya meningkatkan
kinerja keuangan karena dengan analisis tersebut perusahaan-perusahaan yang
memperoleh sumber dana dengan berhutang dapat mengetahui sejauh mana
pengaruh pinjaman yang diambil perusahaan terhadap peningkatan kinerja
keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Novrianti dan Armas (2011) menyatakan
bahwa penerapan corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan.Namun di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim
dan Samad (2011) menyatakan bahwa penerapan corporate governance akan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Ludijanto, Handayani, dan Hidayat (2014)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.Namun di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh Rosyadah,
Suhadak, dan Darminto (2012) meyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaan.

Atas dasar pemikiran dan uraian diatas, maka penelitian ini akan disusun

dengan judul “PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE
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DAN LEVERAGE  TERHADAP KINERJA  PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

(BEI) PADA TAHUN 2011-2013”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?

3. Apakah jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?

4. Apakah Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan?

5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?

6. Apakah leverage berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?

7. Apakah kepemilikan saham institusional berpengaruh terhadap Biaya
keagenan?

8. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Biaya keagenan?

9. Apakah jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap Biaya keagenan?

10. Apakah Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap Biaya
keagenan?

11. Apakah komite Audit berpengaruh terhadap Biaya keagenan?

C. Batasan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian dan membatasi bidang yang akan diteliti
maka penulis akan membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?
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2. Apakah Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan?
3. Apakah Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan?

4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

Batasan Penelitian

Agar penelitian lebih terarah, maka penulis melakukan penelitiannya pada :

1. Dari segi objek penelitian:
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) Tahun 2012, 2013 dan 2014

2. Dari segi dimensi waktu:
Penulis membatasi penelitian pada perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang diperoleh dari Indonesian

Capital Market Directory (ICMD) Tahun 2012, 2013 dan 2014

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini menjadi: Apakah kepemilikan Institusional, jumlah dewan direksi,
proporsi  komisaris independen dan Leverage mempengaruhi Kinerja
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013
Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap

Kinerja perusahaan?
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2. Untuk mengetahui apakah jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap

@

Kinerja perusahaan?

3. Untuk mengetahui apakah proporsi komisaris independen berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan?

4. Untuk mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan?

G. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan agar mengetahui pentingnya pengaruh

Mekanisme Corporate Governance dan Leverage terhadap Kinerja
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perusahaan.
2. Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

referensi dalam melakukan penelitian yang sama.
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